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ABSTRAK

Majelis Mocopat Syafaat adalah salah satu tempat perkumpulan
keagamaan. Perkumpulan ini rutin menggelar forum diskusi bulanan yang
bertempat di TKIT Alhamdulillah, Kasihan Bantul, Yogyakarta. Mengingat
bahwa perkumpulan majelis jamaah Maiyah Mocopat Syafaat ini berasal dari
beragam latar belakang dan permasalahn hidup yang menarik untuk
dilakukan penelitian lebih lanjut. Mereka terdiri dari individu yang
sebelumnya terlibat dalam prilaku yang beragam seperti: kehilangan arah
hidup, masalah keluarga, pergaulan yang negatif, kehilangan spiritualitas
atau kehidupan religius yang lemah dan mencari makna hidup mereka.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Kematangan Beragama Jamaah
Remaja Majelis Maiyah Mocopat Syafaat dan Faktor-faktor apa saja yang
mempengaruhi kematangan beragama Jamaah Remaja Majelis Maiyah
Mocopat Syafaat di Kasihan Bantul

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang menggunakan
metode kualitatif dengan pendekatan psikologi. Data dikumpulkan melalui
wawancara mendalam, observasi langsung, dan analisis dokumen. Dalam
proses analisis data, peneliti menggunakan teori Kematangan Beragama dari
William James. Dari teori ini akan membantu peneliti untuk memahami
kematangan beragama para jamaah Maiayah majelis Mocopat Syafaat di
Kasihan Bantul melalui empat ciri-ciri yaitu: Sensibilitas Akan Eksistensi
Tuhan, Kesinambungan dengan Tuhan dan Pasrah Diri, Pasrah memunculkan
bahagia, bebas, dan hilang ego dan Perubahan dari Emosi Menjadi Cinta dan
Harmoni. Dari pendekatan ini akan memudahkan peneliti untuk melihat
bagaimana kematangan beragama pada remaja jamaah Maiyah Majelis
Mocopat Syafaat tersebut, yang mungkin sulit untuk dilaksanakan jika
mereka tidak saling memiliki agama yang sangat matang.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kematangan beragama
Jamaah maiyah, (1). Pada sensibilitas akan eksistensi tuhan, 7 dari 10
Informan merasakan kehadiran tuhan dalam kehidupan sehari-hari. 2
informan masih ragu-ragu, 1 informan tidak merasakan. Pada
kesinambungan dengan tuhan dan pasrah diri, 7 informan memiliki
kesinambungan yang kuat dengan tuhan dan sepenuhnya memasrahkan diri,
3 informan lainnya tidak benar-benar merasakan. Pada kriteria pasrah
memunculkan Bahagia, bebas dan hilang ego, 6 informan menyatakan
bahwa hidup mereka menjadi lebih bahagia dan damai setelah
mempasrahkan diri kepada Tuhan, 4 informan masih merasa ragu-ragu. Pada
kriteria perubahan dari emosi menjadi cinta dan harmoni. 8 informan telah
mengalami perubahan emosi yang mengarah pada cinta dan keharmonisan. 2
informan belum sepenuhnya merasakan. (2). Faktor yang mempengaruhi
kematangan beragama dipengaruhi oleh 2 faktor, internal dan eksternal. 5
informan menunjukkan bahwa kematangan beragama mereka berkembang
secara alami melalui 2 aspek utama internal 2 informan berpengaruh pada
aspek pengalaman spiritual sedangkan 3 informan berpengaruh pada aspek
Kesadaran pribadi, sedangkan faktor eksternal, 3 informan berpengaruh pada
faktor keluarga, 6 informan berpengaruh pada faktor lingkungan majelis.

Kata Kunci: Kematangan Beragama, Jamaah Maiyah



BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ada dua jenis perkembangan yang terjadi pada manusia, yaitu
perkembangan jasmani dan perkembangan rohani. Perkembangan jasmani
terjadi pada seiring bertambahnya usia, sedangkan perkembangan rohani terjadi
pada tingkat kemampuan (abilitas). Pencapaian dari tingkat perkembangan
rohani disebut kematangan (maturity).! Tingkat kematangan beragama pada
seseorang atau perspektif individu tentu berbeda-beda. Seseorang dengan usia
udah dewasa belum tentu keberagamaannya dewasa atau matang (mature
religion), begitu pula seseorang dengan usia remaja atau belum dewasa belum
tentu keberagamaannya tidak matang (immature religion). Konsep kematangan
beragama karenanya didasarkan pada konsep ideal walaupun antara psikolog
agama dengan yang lain memiliki konsep ideal dan kriteria kematangan

beragama yang berbeda.?

Proses dari kematangan beragama seseorang itu tidak terjadi secara tiba-
tiba, tetapi melalui proses yang memerlukan waktu dan pengalaman. Seseorang
mungkin memerlukan perjalanan hidup yang panjang untuk mencapai tingkat
kedewasaan atau kematangan dalam memahami dan menjalankan agama
mereka. Akan tetapi, bisa jadi ada orang yang tidak memerlukan perjalanan
panjang untuk menjadi matang dalam beragama. Hal ini disebabkan oleh

berbagai pengalaman yang dialami seseorang dalam kehidupan, seperti

! Jalaluddin, Psikologi Agama, (Jakarta: Pt Raja Grafindo Persada, 2007), HIm. 121.
2 Roni Ismail, “Konsep Toleransi Dalam Psikologi Agama (Tinjauan Kematangan Beragama)”, Religi:
Jurnal Studi Agama-Agama, Vol. 8, No. 1,2012, Hlm. 1-12.
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pengalaman pribadi, interaksi sosial, pendidikan agama, dan pengujian atau
pengalaman yang tidak menyenangkan. Oleh karena itu, kematangan beragama
lebih banyak dipengaruhi oleh proses internal dan perjalanan hidup seseorang,

bukan hanya faktor eksternal seperti usia atau kondisi tubuh.’?

Perbedaan antara kedewasaan yang dipengaruhi pada usia dan
kematangan dalam beragama seseorang disebabkan oleh dua faktor. Dalam
buku yang berjudul “Psikologi Agama” Jalaluddin menulis bahwa menurut
Singgih D, Gunarsa, terdapat faktor internal dan faktor eksternal yang
memperngaruhi keberagamaan seseorang. Faktor intern merupakan faktor yang
muncul dari diri seseorang itu sendiri, dimulai dari konstitusi tubuh, struktur
fisik, kondisi motorik, aspek mental dan emosional seseorang turut menjadi
bagian dari faktor internal pada seseorang dalam menumbuhkan kematangan
beragama. Sedangkan pada faktor ekstern adalah faktor yang meliputi segala
aspek yang berasal dari luar pribadi seseorang seperti faktor keluarga,
pendidikan, selain itu, ada faktor lingkungan dan kebudayaan tempat seseorang

dibesarkan.*

Setiap proses perkembangan pada manusia akan mempengaruhi aspek
keberagamaan dalam diri mereka, mulai dari masa kanak-kanak, remaja, hingga
dewasa. Salah satu fase yang sangat penting dalam pembentukan kepribadian
dan kematangan beragama adalah masa remaja. Bahkan ada yang berpendapat
bahwa jika seseorang kehilangan dasar-dasar kepribadian atau agama pada masa

ini, mereka akan kesulitan menghadapi tahap kehidupan selanjutnya. Masa

3 Fahruddin Faiz, Front Pembela Islam: Antara Kekerasan Dan Kematangan Beragama, Vol.8 No.2,
Jurnal Studi Agama Dan Pemikiran Islam,2014.

4 Jalaluddin, Psikologi Agama. Hlm. 122. Lihat Juga, Roni Ismail, “Keberagamaan Koruptor (Tinjauan
Psikografi Agama), Esensia, Vol. Xiii, No. 2, Juli 2012, HIm. 289-304.



remaja adalah periode yang kompleks, karena pada saat ini, remaja mengalami
perubahan fisik dan psikis. Perkembangan psikis yang terjadi sering kali
membuat mereka merasa bingung, karena mereka menghadapi gejolak emosi
dan tekanan batin yang membuat mereka rentan untuk menyimpang dari norma-

norma sosial yang ada di masyarakat.’

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat dipahami bahwa kematangan
beragama adalah kemampuan seseorang untuk memiliki kesadaran atau
pemahaman terhadap prinsip agama, yang ditunjukkan dalam tindakan perilaku
pada kehidupan sehari-hari. Selain itu, seseorang yang matang dalam beragama
mampu untuk memahami, menghayati serta menampilkan sikap dan perilaku

keagamaan yang dianutnya sebagai cerminan dari ketaatan beragama.®

Dilihat dari pengalaman-pengalaman yang ada pada diri setiap individu,
maka kematangan beragama seseorang bisa diukur dari bagaimana cara setiap
individu memberikan respon terkait apa yang sedang terjadi pada dirinya. Oleh
karena itu, respon dari setiap individu inilah yang membetuk konsep dan prinsip
dalam diri sehingga menumbuhkan karakter yang melekat pada masing-masing
individu manusia dalam menjalani kehidupan beragama. Seperti dalam
pengamatan peneliti terhadap kematangan beragama pada jamaah Maiyah

Majelis Mocopat Syafaat di Kasthan Bantul Yogyakarta.

Majelis Mocopat Syafaat adalah salah satu tempat perkumpulan

keagamaan. Perkumpulan ini rutin menggelar forum diskusi bulanan yang

3 Zulkifli, Psikologi Perkembangan, (Bandung: Pt. Remaja Rosdakarya, 2005), Hlm. 63. Lihat Juga,

Roni Ismail, “Menghindari Trauma Beragama Pada Remaja”, Suara “Aisyiyah, Th. Ke-99, Edisi 3, Maret 2025,

Hlm. 44.

¢ Jalaluddin, Psikologi Agama. Hlm. 123.



bertempat di TKIT Alhamdulillah, Kasihan Bantul, Yogyakarta. Pada dasarnya,
majelis ini tidak memiliki nama secara resmi, namun untuk memudahkan
penyebutannya, maka orang yang mengikuti forum ini disebut dengan Jamaah
Maiyah Majelis Mocopat Syafaat. Majelis ini, sekilas seperti pengajian yang
dihadiri oleh umat Islam, akan tetapi mereka tidak mengidentifikasikan diri
sebagai perkumpulan orang beragama Islam saja. Siapapun dengan latar
belakang agama apapun diterima untuk datang dan mengikutinya. Majelis yang
diselenggarakan secara rutin yang digelar setiap tanggal 17 Masehi. Acara
dimulai dari pukul 20.00 WIB hingga 03.00 WIB. Secara umum, jamaah yang
tergerak untuk hadir bukan atas dasar perintah maupun kewajiban, melainkan
karena dorongan dari dalam diri.” Berdasarkan hal tersebut dan pengalaman
mengikuti forum ini, saya memandang tentu ada hal positif yang menjadi daya
pikat. Salah seorang spiritualis Bali, Anand Krisna dalam sebuah kesempatan
mengikuti Mocopat Syafaat menyatakan kekagumannya terhadap forum ini

karena ketahanan jamaah yang rela berjam-jam duduk mengikuti acara hingga

akhir.®

Muhammad Ainun Nadjib, yang dikenal sebagai "Cak Nun", adalah
orang yang memulai dan mendamaikan para anggota komunitas dalam forum
"sinau bareng". Forum Mocopat Syafaat ini membahas banyak hal, mulai dari
agama, sosial, budaya, politik, pengembangan diri, hingga sains. Cak Nun,
Nursamad Kamba, dan Fuad Effendy membangun prinsip-prinsip dasar Maiyah

di majelis Mocopat Syafaat dengan memasukkan nilai-nilai ke dalam kehidupan

7 Wawancara dengan Andrian (Nama Samaran) Pada Tanggal 17 November 2024 Pukul 19.30 WIB di
Majelis Mocopat Syafaat.
8 Emha Ainun Nadjib, Orang Maiyah (Yogyakarta: Pt Bentang Pustaka, 2017), Hlm. 17.



mereka, majelis ini bertujuan untuk menumbuhkan pikiran yang jelas dan

ketabahan sosial pada individu.

Majelis Mocopat Syafaat memberikan ruang di mana diskusi dan
refleksi terbuka sangat penting untuk memperluas pengetahuan agama dan
kehidupan setiap jamaah. Dengan memanfaatkan tantangan tersebut, hal ini
dapat meningkatkan kematangan spiritual dengan membangun keyakinan yang
teguh tanpa menghakimi dan menghargai keragaman sebagai bagian dari
perjalanan untuk menuju pemahaman agama yang menyeluruh.” Pengajian ini
berlangsung dalam suasana yang tenang, terbuka, dan hangat. Jamaah dapat
berbicara, bertanya, dan menyuarakan pendapat mereka tanpa takut dihakimi.
Dalam setiap pertemuan, Cak Nun dan pengisi acara berbicara tentang hal-hal
yang berkaitan dengan kehidupan sehari- hari, meningkatkan pemahaman

agama sehubungan dengan masyarakat dan budaya Indonesia.

Jamaah Maiyah Majelis Mocopat Syafaat menghadapi tantangan dalam
mencapai kematangan agama di tengah pengaruh lingkungan sosial yang sangat
beragam. Setiap anggota komunitas ini memiliki perspektif dan pendekatan
yang berbeda terhadap spiritualitas dan praktik keagamaan karena berbagai latar
belakang sosial, budaya, dan pemahaman agama yang mereka miliki.'’
Tantangan utama dalam hal ini adalah bagaimana setiap anggota kelompok
dapat mempertahankan keyakinan mereka dengan kuat sekaligus tetap toleran
terhadap perubahan. Jamaah dihadapkan pada kebutuhan untuk terus

mempelajari ajaran agama secara reflektif dan kontekstual, tanpa mudah

® Humam Binnuroini, Nilai-Nilai Agama Dalam Kegiatan Mocopat Syafaat Emha Ainun Nadjib Dan
Relevansinyadengan Pendidikan Agama Islam (Skripsi: Uin Sunan Kalijaga Yogyakarta,2011). Hlm. 4-5.

10 Witarko, Nilai-Nilai Multikultural Dalam Forum Maiyah Mocopat Syafaat Di Tamantirto Kasihan
Bantul (Skripsi: Uin Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018),Hlm. 90-91.



terpengaruh oleh pemikiran ekstrem atau eksklusif dalam suasana Mocopat
Syafaat. Perbedaan pendapat dapat muncul dari lingkungan sosial yang
beragam. Namun, jamaah belajar untuk menjadi bijaksana, menerima, dan

menghargai keberagamaan dari lingkungan ini.

Mengingat bahwa perkumpulan jamaah Maiyah Mocopat Syafaat ini,
berasal dari beragam latar belakang dan permasalahan hidup yang menarik
untuk dilakukan penelitian lebih lanjut. Mereka terdiri dari individu yang
sebelumnya terlibat dalam prilaku yang beragam seperti: kehilangan arah hidup,
masalah keluarga, pergaulan yang negatif, kehilangan spiritualitas atau
kehidupan religius yang lemah dan mencari makna hidup mereka. Masing-
masing dari individu yang datang ke perkumpulan majelis ini membawa cerita
yang unik tentang perjalanan untuk mencari pemulihan spiritual dan perubahan
hidup yang sebelumnya mereka lakukan, dari sekian banyaknya latar belakang
dan permasalahan hidup remaja yang hadir di tengah forum Maiyah, ini
menciptakan dinamika yang kaya dalam perkumpulan majelis Maiyah, di mana

setiap anggota menghadapi tantangan dan proses pemulihan yang berbeda.!!

Dari pemaparan yang telah dijelaskan, peneliti fokus kepada jamaah
remaja di Majelis Maiyah Mocopat Syafaat. Sebagaimana tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengetahui bagaimana proses kematangan beragama
berlangsung di kalangan generasi muda, karena remaja adalah periode penting
dalam perkembangan identitas diri, termasuk identitas keagamaan, pemahaman
dan pengalaman spiritual para jamaah di majelis ini sangat relevan untuk

peneliti  teliti. Penelitian menyelidiki bagaimana kegiatan Maiyah

' Wawancara dengan Fairuz Rafi (Nama Samaran) Pada Tanggal 17 November 2024 Pukul 19.30 WIB
di Majelis Mocopat Syafaat.



memungkinkan remaja untuk berkembang secara emosional dan spiritual.
Bagaimana mereka mengembangkan pemahaman yang lebih dalam tentang
kehidupan mereka, hubungan mereka dengan Tuhan, dan posisi mereka dalam

masyarakat dalam konteks ini melalui proses refleksi yang ada di majelis.

Oleh karena itu, hal ini menjadi penting untuk diteliti lebih lanjut agar
dapat memahami secara mendalam bagaimana kematangan beragama pada
remaja jamaah Maiyah Majelis Mocopat Syafaat tersebut, yang mungkin sulit
untuk dilaksanakan jika mereka tidak saling memiliki agama yang sangat

matang.

. Rumusan Masalah

Sesuai dengan latar belakang penelitian di atas, penulis merumuskan

beberapa masalah. Adapun rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana kematangan beragama Jamaah Remaja Majelis Maiyah
Mocopat Syafaat di Kasihan Bantul Yogyakarta di tinjau dari teori William

James?

2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi kematangan beragama Jamaah
Remaja Majelis Maiyah Mocopat Syafaat di Kasihan Bantul?

. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini untuk memperoleh gambaran umum
mengenai Jamaah Remaja Majelis Maiyah Mocopat Syafaat di Kasihan Bantul

Yogyakarta. Adapun tujuan dari penelitian ini sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui kematangan beragama Jamaah Remaja Majelis Maiyah

Mocopat Syafaat.



2. Untuk mengetahui faktor-faktor kematangan beragama Jamaah Remaja
Majelis Maiyah Mocopat Syafaat.

D. Manfaat Penelitian

Ada beberapa manfaat dari penelitian, baik secara teoritis maupun

praktis. Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut:

1. Secara Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah keilmuwan serta
memberikan kontribusi terhadap civitas akademisi Program Studi Studi
Agama-Agama dalam memperkaya keilmuan bagi para pembaca untuk
mengetahui kematangan beragama Jamaah Remaja Majelis Maiyah Mocopat

Syafaat.

2. Secara Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai gambaran dalam
memahami kematangan beragama yang ada pada Jamaah Remaja Majelis
Maiyah Mocopat Syafaat dan individu yang memahaminya agar nantinya
dapat lebih bersikap moderat, serta sebagai referensi bagi peneliti yang tertarik
dalam mengkaji kematangan beragama.

E. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka adalah langkah penting dalam penelitian yang
dilakukan oleh peneliti. Hasil tinjauan pustaka ini digunakan sebagai
perbandingan dan referensi dalam menjalankan penelitian. Tinjauan pustaka
ini diperoleh dari sumber-sumber penelitian terdahulu dengan tema yang mirip
sebagaimana penelitian yang peneliti lakukan. Beberapa kajian terdahulu yang

menjadi rujukan penulis yaitu:



Pertama, Skripsi yang ditulis oleh Aida Azzah fadhilah yang berjudul
“Kematangan Beragama Jamaah Tarekat Syahadatain di Desa Mayong Lor,
Kecamatan Mayong, Kabupaten Jepara”.'”? Pada skripsi ini menjelaskan
bahwa adanya pengakuan dari jamaah Syahadatain yang merasa hidupnya
lebih tentram dan lebih merasa damai setelah mengikuti ajaran dari tarekat
Syahadatain. Hal ini telah dibuktikan dengan sikap para jamaah yang mampu
menghadirkan kedamaian dan cenderung bersikap positif. Peneliti sebelumnya
juga melihat bagaimana tingkat kematangan beragama dari jamaah tarekat
Syahadatain di Desa Mayong Lor yang ditinjau menggunakan teori
kematangan beragama. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan
peneliti lakukan adalah metode yang digunakan, yaitu kematangan beragama
oleh William James. Sedangkan perbedaannya terletak pada objek dan lokasi
penelitiannya. Objek yang peneliti teliti adalah Jamaah Remaja Majelis

Maiyah Mocopat Syafaat di Kasihan Bantul Yogyakarta.

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Muhammad Amruna Yusro yang
berjudul “Kematangan Beragama Masyarakat Sekitar Menara Kudus di Desa
Kauman, Kecamatan Kota, Kabupaten Kudus ”.'> Pada skripsi ini menjelaskan
bahwa salah satu faktor yang sangat perlu kita perhatikan dalam beragama
1alah kematangan beragama. Ketika individu mempunyai latar belakang
keagamaan yang matang, maka ia akan mampu mengaplikasikan nilai-nilai
keagamaan dalam kehidupan sehari-harinya, baik untuk dirinya sendiri

maupun lingkungan sekitarnya. Persamaan penelitian ini dengan penelitian

12 Aida Azzah Fadhilah, Kematangan Beragama Jamaah Tarekat Syahadatain Di Desa Mayong Lor
Kecamatan Mayong Kabupaten Jepara, (Skripsi: Uin Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2023).

13 Muhammad Amruna Yusro, Kematangan Beragama Masyarakat Sekitar Menara Kudus Di Desa
Kauman Kecamatan Kota Kabupaten Kudus, (Skripsi: Uin Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2023).



10

yang akan peneliti lakukan adalah metode yang digunakan, yaitu kematangan
beragama oleh William James. Sedangkan perbedaannya terletak pada objek
dan lokasi penelitiannya. Objek yang peneliti teliti adalah Jamaah Remaja

Majelis Maiyah Mocopat Syafaat di Kasihan Bantul Yogyakarta.

Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Moh. Abu Hasan Al As’ary yang
berjudul Kematangan Beragama Mahasiwa Prodi Studi Agama-Agama
Angkatan 2019 UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta”.'? Skripsi ini fokus kepada
mahasiswa Studi Agama-Agama yang mengkaji keilmuan Studi Agama-
Agama bisa menerapkanmetode pembelajaran yang tepat serta untuk
mengetahui implikasi dari mengkaji keilmuan Studi agama-Agama ini
terhadap kematangan beragama sang pengkaji. Persamaan skripsi di atas ada
pada metode yang digunakan, yaitu kematangan beragama. Sedangkan
perbedaan penelitian ini pada objek penelitian, penelitian ini fokus pada
kematangan beragama pada Mahasiswa Studi Agama-Agama angkatan 2019
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dan menggunakan teori Allport, sedangkan
penelitian akan peneleliti teliti fokus pada Jamaah Remaja Majelis Maiyah
Mocopat Syafaat di Kasihan Bantul Yogyakarta menggunakan teori

kematangan beragama oleh William James.

Keempat, skripsi yang ditulis oleh Annisa Rahmalia Dardiri yang

berjudul “Kematangan Beragama Mahasiswa Non-Muslim di UIN Sunan

» 15

Kalijaga Yogyakarta”.”> Pada skripsi ini menjelaskan tentang hidup

berdampingan dengan keanekaragaman keyakinan memberikan pengalaman

4 Moh. Abu Hasa Al As’ary, Kematangan Beragama Mahasiswa Prodi Studi Agama-Agama Angkatan
2019 Uin Sunan Kalijaga Yogyakarta. (Skripsi: Uin Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2023).

15 Annisa Rahmalia Dardiri, Kematangan Beragama Mahasiwa Non-Muslim Di Uin Sunan Kalijaga
Yogyakarta, (Skripsi: Uin Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2023).
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yang tentu berbeda jika dibandingkan dengan seseorang yang hidup hanya
berdampingan dengan komunitas atau penganut agama yang sama dengannya
saja. Tentu saja hal ini termasuk dalam ranah pendidikan formal berbasis
keagamaan Islam seperti UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang menerima
mahasiswa non-muslim baik dari kalangan sarjana, magister, maupun doktoral
yang hendak melanjutkan studi perguruan tinggi. Hal ini membuat penulis
berpikir mengenai bagaimana perilaku sosial keagamaan dan kematangan
beragama yang dimiliki oleh mahasiswa non-muslim tersebut, dan akhirnya
penulis memutuskan untuk melakukan diskusi dengan mahasiswa non-muslim
di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta untuk mengetahui apakah dengan jumlah
yang minoritas memiliki dampak yang negatif dan membuat mereka tidak
berkembang, atau justru sebaliknya. Sedangkan perbedaan penelitian ini pada
objek penelitian, penelitian ini fokus pada kematangan beragama Mahasiswa
Non-Muslim di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dan menggunakan teori
Allport, sedangkan penelitian yang akan peneliti lakukan fokus pada Jamaah
Remaja Majelis Maiyah Mocopat Syafaat di Kasihan Bantul Yogyakarta

menggunakan teori kematangan beragama oleh William James.

Kelima, skripsi yang ditulis oleh Agus Muhammad Fatih Umam
Hidayatulloh yang berjudul “Kematangan Beragama Lansia LKS-LU
(Lembaga Kesejahteraan Sosial Lanjut Usia) Madania yogyakarta”.'® Pada
skripsi ini dijelaskan bahwa panti merupakan salah satu institusi yang menjadi
pilihan dan solusi atas perubahan sosial tadi. Perubahan fungsi keluarga

keluarga yang diambil alih oleh panti juga berdampak pada keberagaman

16 Agus Muhammad Fatih Umam Hidayatulloh, Kematangan Beragama Lansia Lks-Lu (Lembaga
Kesejahteraan Sosial Lanjut Usia) Madania Yogyakarta, (Skripsi: Uin Sunan Kalijaga, 2022).



12

lansia sendiri. Sebab banyak panti yang hanya fokus pada pemenuhan
kebutuhan fisik dan masih kurang memperhatikan aspek keberagamaan lansia
yang ada dipanti tersebut. Faktor ini yang kemudian mendorong penulis untuk
melakukan penelitian terkait kematangan beragama lansia di LKS-LU
(Lembaga Kesejahteraan Sosial Lanjut Usia) Madania. Persamaan penelitian
ini dengan penelitian yang akan peneliti lakukan adalah metode yang
digunakan, yaitu kematangan beragama oleh William James. Sedangkan
perbedaannya terletak pada objek dan lokasi penelitiannya. Objek yang peneliti
teliti adalah Jamaah Remaja Majelis Maiyah Mocopat Syafaat di Kasihan

Bantul Yogyakarta.

Keenam, skripsi yang ditulis oleh Novitama Putri Yogesi yang berjudul
“ Kontruksi Sosial Maiyah Sebagai Gerakan Kultural Keagamaan (Studi Atas
Jamaah Maiyah Mocopat Syafaat di Tamantirto, Kasihan, Bantul,
Yogyakarta)”.!” Skripsi ini mendalami konstruksi sosial yang terjadi dalam
pengajian Maiyah Mocopat Syafaat serta peran sentral Cak Nun sebagai tokoh
dominan. Dalam proses maiyahan, terjadi internalisasi nilai-nilai yang
kemudian diekspresikan secara eksternal melalui bentuk-bentuk kegiatan dan
dibagikan secara sosial, dikenal sebagai obyektivasi. Cak Nun, dengan
kharisma dan kepemimpinan yang diakui secara nasional, menjadi pusat
perhatian dan memiliki pengaruh besar dalam pembentukan makna serta arah
gerakan kultural keagamaan ini. Penelitian ini menyoroti bagaimana kekuatan
simbolik dan kepemimpinan Cak Nun berperan penting dalam membentuk

dinamika sosial dan spiritual dalam komunitas Maiyah. Persamaan penelitian

17 Novitama Putri Yogesi. Konstruksi Sosial Maiyah Sebagai Gerakan Kultural Keagamaan (Studi Atas
Jamaah Maiyah Mocopat Syafaat di Tamantirto, Kasihan, Bantul, Yogyakarta), Skripsi, (Uin Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2021).
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ini dengan peneliti adalah Subjek dan Objeknya, yaitu Jamaah Remaja Majelis
Maiyah Mocopat Syafaat di Yogyakarta, sedangkan perbedaan penelitian ini
dengan peneliti adalah teori yang digunakan, peneliti fokus pada teori
Kematangan Beragama William James, sedangkan penelitian ini
menggunakan teori Sosiologi pengetahuan Peter L. Berbger mengenai

Kontruksi Sosial.

Ketujuh, jurnal yang ditulis oleh Muh. Azizul Mustofa, yang berjudul
“Maiyah Mocopat Syafaat dalam Perspektif Psikologi”.!® Jurnal ini
menjelaskan mengenai sebuah forum diskusi ilmu yang berfokus pada topik-
topik kemanusiaan dengan tujuan menumbuhkan semangat hidup yang toleran
dan harmonis dalam kebaikan bersama. Prinsip dasarnya adalah kesadaran
bahwa apa yang dianggap baik oleh seseorang belum tentu berlaku sama bagi
orang lain. Oleh karena itu, dalam praktik Maiyah, tidak ada paksaan ideologi;
yang dilakukan adalah mencari dan menguji kebenaran secara kolektif. Dilihat
dari perspektif psikologi, pemimpin Maiyah berperan layaknya seorang
psikolog, sementara informan lain serta para jamaah berperan sebagai peserta
diskusi. Forum ini, yang dihadiri oleh orang-orang dari berbagai latar
belakang, membuka peluang untuk menggali beragam pengalaman hidup. Ada
peserta yang mencari ketenangan dan pencerahan batin (kuratif), ada yang
ingin memperbaiki arah hidup mereka (preventif), serta ada yang bertujuan
untuk memperluas wawasan dalam mengelola diri dan realitas sosial

(developmental). Persamaan penelitian ini dengan peneliti adalah subjeknya

sama-sama meneliti Majelis Maiyah Mocopat Syafaat, perbedaan penelitian

18 Muhammad Azizul Mustafa. “Maiyah Mocopat Syafaat Dalam Perspektif Psikologi.” Lentera:
Jurnal Ilmu Dakwah Dan Komunikasi Vol. 1, No. 01 (2017).
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ini dengan peneliti terletak pada fokus pembahasannya yaitu, peneliti fokus
pada Kematangan Beragama Jamaah Remaja Majelis Maiyah Mocopat
Syafaat, sedangkan penelitian ini fokus kepada maiyah mocopat syafaat dalam

perspektif psikologi.

Kedelapan, skripsi yang ditulis oleh Adrian Muhammad Fu’ady, yang
berjudul “ Respon Jamaah Maiyah Yogyakarta Terhadap Nilai-Nilai Maiyah
Pada Buletin Mocopot Syafaat”.!® Skripsi ini menunjukkan berbagai kontribusi
BMS, yaitu sebagai wacana dalam menata diri, wacana tentang dunia sastra,
wacana tentang nilai kemanusiaan. BMS juga dikatakan sebagai media
alternatif dari media arus utama, dimana pembaca sudah bosan dengan berita
hoax dan permainan isu (berita dan informasi) yang selalu diulang-ulang dan
dibuat-buat. BMS sebagai dokumentasi pengajian Maiyah dan mengulas
kembali dengan cara yang berbeda, agar jemaah yang belum mengerti poin
dalam pengajian Maiyah dapat memahami lebih lanjut. Teori Konstrusi Sosial
bertujuan untuk mengulas siklus tentang bergabungnya anggota redaksi BMS
dan Jamaah Yogyakarta. Hal tersebut dilakukan dalam mencari pemahaman
tentang nilai Maiyah. dengan keberadaan BMS mereka mendapat dan
menerapkan sudut pandang baru tentang informasi yang sedang berkembang.
Hal ini dikarenakan kebiasaan Jamaah Maiyah dalam membentuk forum-
forum diskusi. Sehingga perputaran informasi diperoleh dengan cepat.
Sedangkan media literacy diperoleh melalui hal-hal tersebut dan BMS
menuangkanya dalam bentuk tulisan (buletin). Perasamaan peneliti ini dengan

peneliti adalah subjeknya sama-sama melakukan penelitian di Majelis Maiyah

19 Adrian Muhammad Fu’ady. Respon Jemaah Maiyah Yogyakarta Terhadap Nilai-Nilai Maiyah Pada
Buletin Macapat Syafaat, Skripsi (Uin Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018).
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Mocopat Syafaat Yogyakarta, sedangkan perbedaan penelitian ini dengan
peneliti adalah fokus penelitiannya. Peneliti lebih fokus kepada Kematangan
Beragama Jamaah Remaja Majelis Maiyah Mocopat Syafaat, sedangkan
penelitian ini fokus kepada Respon Jamaah Maiyah Yogyakarta Terhadap

Nilai-Nilai Maiyah Pada Buletin Macapat Syafaat,

Kesembilan, skripsi yang ditulis oleh Khanif Hidayatullah yang
berjudul, “ Pesan Komunikasi Profetik Pada Majelis Maiyah (Studi Deskriptif
Kualitatif Pada Maiyah Mocopat Syafaat Yogyakarta)”.?® Skripsi ini
menjelaskan tentang Eksklusivitas ruang dakwah dan komunikasi dapat
membuat sebuah kelompok terpecah menjadi ideologi dan paham tertentu.
Perbedaan paradigma kelompok menyebabkan polarisasi dalam masyarakat.
Maiyah Mocopat Syafaat memiliki posisi sebagai ruang edukasi masyarakat
yang mengambil diri dari ideologi tertentu. Maiyah Mocopat Syafaat
merupakan pengajian yang menggunakan pendekatan tasawuf dan seni budaya
dalam metode dakwahnya. Syafaat Maiyah Mocopat sebagai ruang publik
yang egaliter dan sederhana dihadiri oleh berbagai kalangan yang heterogen.
Persamaan penelitian ini dengan peneliti adalah subjeknya yaitu Majelis
Maiyah Mocopat Syafaat Yogyakarta, sedangkan perbedaan penelitian ini
dengan peneliti adalah fokus dari penelitian, penelitian ini fokus pada pesan
komunikasi profetik pada maiyah Mocopat Syafaat Yogyakarta, sedangkan
peneliti fokus pada Kematangan beragama Jamaah Remaja Majelis Maiyah

Mocopat Syafaat Yogyakarta.

Kesepuluh, jurnal yang ditulis oleh Roni Ismail yang berjudul,

20 Khanif Hidayatullah. Pesan Komunikasi Profetik Pada Majelis Maiyah (Studi Deskriptif Kualitatif
Pada Maiyah Mocopat Syafaat Yogyakarta), Skripsi, (Uin Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2022).
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“Beragama Bahagia untuk Perdamaian: Kajian Atas Beragama Matang
Menurut William James”.?! Artikel ini menawarkan beragama bahagia melalui
pendekatan psikologi agama sebagai keikutsertaan dalam diskusi fungsi
beragama untuk perdamaian, melalui kajian atas teori beragama matang dari
William James. Empat kriteria beragama matang James, yaitu: (1) merasakan
selalu kehadiran Tuhan dalam hidup, (2) kehadiran-Nya memunculkan
kepasrahan kepada Tuhan dan nilai-nilai-Nya, (3) kepasrahan diri
memunculkan kebahagiaan, kebebasan, dan hilang ego, dan, (4) mengubah
emosi menjadi cinta dan harmoni, merupakan indikator kebahagiaan
keagamaan. Orang beragama bahagia tidak mungkin menyakiti, membenci,
terlibat permusuhan dan konflik kekerasan atas nama agama, tetapi justru
mampu menebar kebahagiaan dan perdamaian kepada sesama. Orang
beragama bahagia mampu membangun perdamaian, yaitu: menjaga sakralitas
kehidupan dan menjunjung ideal kebahagiaan hidup. Persamaan artikel ini
dengan penelitian yang dilakukan peneliti terletak pada teorinya, yaitu
menggunakan teori kematangan beragama William James. Sedangkan
perbedaan artikel ini terletak pada objek penelitiannya, penelitian ini fokus
pada Kematangan Beragama Jamaah Remaja Majelis Maiyah Mocopat Syafaat
di Kasihan Bantul Yogyakarta.

F. Kerangka Teori

Sebuah penelitian membutuhkan landasan teoritis yang berasal dari
penelitian sebelumnya. Teori yang digunakan dapat membantu proses

penelitian di lapangan atau menggabungkan berbagai teori untuk

2l Roni Ismail. "Beragama Bahagia Untuk Bina Damai: Kajian Atas Teori Kematangan Beragama
William James." Living Islam: Journal Of Islamic Discourses Vol. 7, No. .1 (2024).



17

menghasilkan sebuah analisis baru. Menurut James, dalam membahas
mengenai agama harus dilihat dari segi fungsinya, yaitu sebagai cara untuk

memahami agama dengan pendekatan yang lebih praktis dan mendalam.?

Teori kematangan beragama William James merupakan salah satu
pendekatan klasik dalam memahami dimensi psikologis dalam pengalaman
keagamaan. William James, seorang filsuf dan psikolog asal Amerika,
memperkenalkan pandangannya tentang pengalaman religius dalam karya
monumentalnya yang berjudul The Varieties of Religious Experience (1902).
Dalam karya ini, James tidak secara langsung menggunakan istilah
"kematangan beragama', namun ia menguraikan berbagai ciri dan indikator
yang bisa ditafsirkan sebagai bentuk kematangan dalam beragama berdasarkan

kedalaman, konsistensi, serta dampak dari pengalaman spiritual seseorang.

Menurut James, agama merupakan suatu pengalaman pribadi yang
sangat subjektif dan intim. Ia menekankan bahwa pengalaman religius yang
otentik tidak hanya terletak pada ritual atau doktrin yang formal, tetapi lebih
pada transformasi batin seseorang yang mengarah pada perubahan perilaku,
pandangan hidup, dan kesadaran diri. Dalam pandangan James, individu yang
memiliki pengalaman religius yang matang akan menunjukkan sikap hidup
yang lebih tenang, sabar, penuh kasih, serta memiliki pemahaman mendalam
tentang makna hidup dan penderitaan. Kematangan beragama bukan hanya
ditandai oleh seberapa sering seseorang menjalankan ibadah, tetapi oleh sejauh

mana pengalaman spiritual tersebut mampu membentuk karakter dan etika

22 Roni Ismail. "Beragama Bahagia Untuk Bina Damai: Kajian Atas Teori Kematangan Beragama
William James." Living Islam: Journal Of Islamic Discourses Vol. 7 No 1,2024. Hlm 152.
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kehidupannya secara positif.?

Dalam pandangan William James, pendekatan terhadap agama harus
dilihat dari segi fungsional dan pragmatis, bukan sekadar membahas
keberadaan Tuhan secara metafisis, melainkan lebih pada bagaimana
keyakinan terhadap Tuhan dan agama dapat membantu manusia dalam
mencapai kehidupan yang lebih baik dan bermakna. Bagi James, yang
terpenting dari agama adalah perannya dalam memberikan arah, makna, dan
kekuatan dalam kehidupan manusia. Ia menekankan bahwa agama tidak bisa
didefinisikan secara tunggal atau universal karena keragamannya yang sangat
luas, tetapi kita bisa mengenali sejumlah karakteristik esensial yang hadir
dalam hampir semua bentuk kepercayaan. James membedakan antara agama
institusional dan agama personal. Agama institusional merujuk pada ekspresi
formal dari agama, seperti ritual, ibadah, pengorbanan, dan wupacara
keagamaan, yang menurutnya merupakan cara manusia untuk menyenangkan
Tuhan. Sementara itu, agama personal, yang menurut James lebih utama,
berpusat pada pengalaman batin individu kesadaran akan keterhubungan
dengan sesuatu yang lebih besar, perasaan kesendirian, kedamaian, harapan,
atau kebahagiaan dalam menjalin relasi langsung dan personal dengan Tuhan.
Ia menyebut bentuk ini sebagai keberagamaan primer, karena dianggap
sebagai pondasi asli dari pengalaman religius yang kemudian berkembang
menjadi sistem keagamaan formal. Pandangan ini mencerminkan penekanan

James terhadap makna dan fungsi agama bagi kehidupan psikologis dan

23 Roni Ismail. "Beragama Bahagia Untuk Bina Damai: Kajian Atas Teori Kematangan Beragama
William James." Living Islam: Journal Of Islamic Discourses Vol. 7 No. 1,2024. Hlm 153
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spiritual manusia secara pribadi, bukan semata-mata sebagai institusi sosial.?*

William James berpendapat bahwa perilaku keagamaan seseorang
tidak bisa dipisahkan dari pengalaman keagamaan yang dimilikinya. Dalam
bukunya yang berjudul The Varieties of Religious Experience, William James

mendefinisikan agama sebagai:

“Segala perasaan, tindakan, dan pengalaman pribadi manusia dalam
kesendiriannya, sejauh mereka memahami diri mereka sendiri saat
berhadapan dengan apapun yang mereka anggap sebagai Ilahiah (the

Divine)”.?

Dalam buku The Varieties of Religious Experience lebih fokus pada
pengalaman-pengalaman pribadi langsung dan jarang membahas hal-hal yang
berkaitan dengan teologi. Dalam definisi agama menurut James, memiliki
istilah “yang TIlahi” (the Divine). James dengan sengaja menghindari
penafsiran mengenai arti dari kata “yang Ilahi”, terutama jika istilah tersebut

dipahami dengan makna yang sempit.

Menurut James, agama selalu selaras dengan penghayatan, tindakan
keagamaan, atau kehidupan spiritual yang bersifat pribadi dan unik yang
melibatkan seseorang dengan hal-hal yang dianggapnya suci. Pengalaman
religius manusia yang meliputi pemikiran, perasaan, keyakinan, dan
keterlibatan dengan hal-hal yang dianggap sakral menjadi fokus dalam

memahami esensi manusia. Menurut James, agama adalah faktor utama yang

24 William James, The Varieties Of Religious Experience: A Study In Human Nature, (New York:
Prometheus Books, 2002), Him. 26-28.

2 William James, William James, The Varieties of Religious Experience, Hlm. 31.
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membentuk perilaku manusia. Terkait dengan konsep kematangan beragama,
William James memang tidak secara langsung menyebutkan konsep
kematangan beragama dalam karyanya, tetapi ia menjelaskan hal ini melalui
tema yang Ilahi (The Divine). Hal ini, didefinisikan James, hanya bermakna
suatu realitas asali yang mendorong perasaan individual meresponnya dengan

khidmat dan serius, sehingga melahirkan kebahagiaan.?¢

Menurut William James dalam bukunya The Varieties of Religious
Experience. A study in Human Nature, lebih dari sekedar memiliki teori
beragama bahagia seperti pertumbuhan healthy-minded >’ dan teori
kematangan beragama dalam karakter seorang sufi dan spiritualis, yang
terekspresikan dalam keterhubungan selalu dengan Tuhan, pasrah diri pada-
Nya, sikap cinta, damai, dan harmoni kepada sesama. James juga mencirikan
perasaan perasaan kebahagiaan keagamaan dengan penuh khidmat, perasaan
bebas, penyerahan diri secara mutlak, agama membebaskan manusia dari
segala bentuk kekhawatiran atau ketakutan, syukur, penerimaan diri, dan

kepuasan diri.

James juga menekankan pentingnya keaslian pengalaman religius.
Bagi James, pengalaman spiritual yang benar-benar otentik akan memiliki efek
yang nyata dalam kehidupan praktis seseorang. la menyebut ini sebagai "fruits,
not roots", artinya yang lebih penting bukan dari mana agama itu berasal,
melainkan buah atau dampak nyata dari kepercayaan tersebut terhadap
perilaku dan kehidupan sehari-hari seseorang. Dengan kata lain, seseorang

yang matang secara religius akan menampilkan moralitas, empati, tanggung

26 William James, The Varieties of Religious Experience, Hlm. 100-102.
27 William James, The Varieties of Religious Experience, Hlm. 78-126.
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jawab sosial, dan ketulusan dalam menjalankan nilai-nilai agama.

William James, dalam membahas konsep “yang Ilahi” (the Divine)
dalam agama, secara sengaja menghindari definisi yang sempit dan sepihak.
Ia memandang bahwa “yang Ilahi” tidak harus dimaknai secara teologis atau
dogmatis, melainkan dari sisi fungsional dan pengalaman batin manusia. Ia
menekankan bahwa hukum-hukum spiritual bekerja dengan sendirinya
kebaikan akan menghasilkan kemuliaan, sedangkan kejahatan akan
merendahkan pelakunya. Jika seseorang jujur dan tulus, maka Tuhan, dalam
wujud rasa damai, kebahagiaan, dan keabadian, akan hadir dalam dirinya.
Sebaliknya, kepalsuan dan tipu daya justru mengasingkan seseorang dari nilai-
nilai ilahi tersebut. Bagi James, kebenaran itu sendiri akan disaksikan oleh
seluruh alamoleh cinta, keadilan, dan kesederhanaan dan pemahaman akan
hukum moral dan spiritual ini akan menumbuhkan perasaan keagamaan yang
mendalam dalam jiwa manusia. Perasaan ini, menurutnya, merupakan sumber
tertinggi kebahagiaan dan menjadi bentuk tertinggi dari keberagamaan. Lebih
jauh, James menggambarkan “yang Ilahi” sebagai sesuatu yang dipercayai
memiliki eksistensi dan kekuasaan mutlak, yang menjadi pusat sikap
keberagamaan seseorang terhadap apa yang dianggapnya sebagai kebenaran
utama dalam hidup. Agama, bagi James, muncul dari “reaksi total” manusia
terhadap kehidupan yakni respons menyeluruh yang melampaui reaksi biasa,
dan mengandung kesadaran akan keberadaan abadi dalam kosmos. Perasaan
akan misteri semesta dan keterhubungan mendalam dengan realitas tertinggi
ini mencerminkan ekspresi keberagamaan yang bersifat unik dan personal bagi

setiap individu.?®

28 William James, The Varieties of Religious Experince, Him 93-98
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Dari pemaparan teori kematangan beragama di atas, peneliti
menggunakan teori dari William James sebagai pijakan konsep dalam
menganalisis data mengenai kematangan beragamaa pada jamaah Maiyah
majelis Mocopat Syafaat Yogyakarta. Alasan peneliti ingin menggunakan
teori James karena teori kematangan beragama oleh William James sesuai dan
berkaitan fokus pada sosok seorang Saintless atau Sufi dengan ciri-ciri sebagai

berikut:

a. Sensibilitas Akan Eksistensi Tuhan (Sensibility To The Existence Of

God).”

Maksud dari poin pertama adalah seseorang yang memiliki
kematangan beragama akan selalu merasakan kehadiran atau
menghadirkan Tuhan dalam pengalaman hidupnya. Jika seseorang selalu
merasakan kehadiran Tuhan dalam kehidupannya, maka seseorang yang
matang dalam beragama akan melahirkan kedamaian, ketenangan,
kebahagiaan, dan dengan kehendak Tuhan. Mereka pasti berbuat baik
sesuai dengan kehendak Tuhan dan sifat- Nya yang Maha Baik, Maha

Pengasih dan Maha Penyayang.

b. Kesinambungan dengan Tuhan dan Pasrah Diri (Continuity With God and

Surrender of Self) .>°

Maksud dari poin kedua adalah seseorang yang matang beragama
memiliki kemauan untuk menyerahkan diri pada kehendak Tuhan. Oleh

karena itu, tindakan seperti permusuhan, kekerasan, menyakiti, dan

2 William James, The Varieties of Religious Experience, HIm.272.
30 William James, The Varieties of Religious Experience, Hlm. 273.
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kebencian tidak sesuai dengan ajaran Tuhan. Sebagai umat beragama,
mereka harus menyerahkan diri kepada Tuhan untuk bersikap toleran,

mengasihi, dan persaudaraan dengan sesama manusia secara menyeluruh.

c. Pasrah memunculkan bahagia, bebas, dan hilang ego (Surrender Brings

Happiness, Freedom, Loss of Ego).’!

Maksud dari poin ketiga menggambarkan bagaimana sikap pasrah
diri kepada Tuhan, yaitu perasaan bahagia, bebas, dan hilang egoisme.
Dengan berserah diri hanya kepada Tuhan, seseorang akan merasakan
kebahagiaan, merasa bebas tanpa ketergantungan selain kepada Tuhan, dan
menghilangkan sifat egois. Jika seseorang merasakan kebahagiaan dan
kebebasan karena menyerahkan diri kepada Tuhan, mereka tidak lagi

terjebak dalam keinginan ambisi.

d. Perubahan dari Emosi Menjadi Cinta dan Harmoni (Change From Emotion

to Love and Harmony).>?

Maksud dari poin keempat adalah perubahan emosi menjadi
perasaan cinta dan harmoni, ini adalah ciri-ciri dari kekudusan atau
beragama yang matang. Perasaan yang terus terhubung dengan Tuhan
memunculkan kepasrahan diri, yang kemudian membawa kebahagiaan,
kebebasan, dan hilang ego. Hal ini merubah dari emosi menjadi cinta dan
harmoni. Seseorang yang beragama dengan perasaan keagamaan saja
dapat menjauhi dari kebencian dan kekerasan, apalagi jika mereka

memiliki perasaan cinta dan harmoni. Seseorang yang beragama matang

3U'William James, The Varieties of Religious Experience, Hlm. 273.
32 William James, The Varieties of Religious Experience, Hlm. 273.
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tidak akan terlibat dalam permusuhan, maupun kekerasan. Dengan
memiliki empat karakteristik tersebut, mereka memiliki kemampuan untuk

bersikap damai dan berperilaku baik dalam hubungan sosial.

Berdasarkan penjelasan di atas. dapat disimpulkan bahwa seseorang
yang matang beragama menurut William James adalah seseorang yang selalu
merasakan kehadiran Tuhan, dengan kesinambungan tersebut dapat
melahirkan “penyerahan diri kepada-Nya” sehingga hidup dalam kendali-Nya,
penyerahan diri dapat melahirkan “rasa kebahagiaan, rasa bebas dan hilang
ego”, dan perubahan emosi yang menjadi “cinta dan harmoni”. Oleh karena
itu, menurut James, seseorang yang matang dalam beragama memiliki
konsekuensi praktik yang khas, yakni: asketisme, kekuatan jiwa, kemurnian,

dan kasih sebagai berikut:

a) Asketisme.

Timbulnya sikap berserah diri kepada Tuhan bisa memberikan
pengaruh besar terhadap kemampuan seseorang untuk berkorban.
Pengorbanan diri yang tulus kepada Tuhan mampu mengalahkan
keinginan-keinginan duniawi yang bersifat materi. Karena itu, orang yang
memiliki kedewasaan dalam beragama cenderung hanya terlibat dalam
hal-hal yang bersifat positif secara batin. Sikap-sikap seperti ini
mencerminkan sejauh mana hubungan seseorang dengan Tuhan.
Penanaman sikap hidup sederhana dan mengendalikan diri (asketisme)
kepada umat beragama seperti ini jelas bertentangan dengan semangat
kebencian, kekerasan, dan paham radikalisme atau terorisme. Oleh karena

itu, orang yang benar-benar matang dalam beragama tidak akan terlibat
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dalam tindakan kekerasan atau radikalisme atas nama agama.>?
b) Kekuatan Jiwa.

Ketika seseorang merasakan betapa luas dan dalamnya makna
hidup, ia akan merasa bahagia. Dalam kondisi ini, dorongan-dorongan
yang biasanya mengekang dirinya sudah tidak lagi berpengaruh. Sebagai
gantinya, muncul ruang baru dalam dirinya berupa kesabaran dan
keberanian, yang mampu menghilangkan rasa takut dan cemas.
Kebahagiaan pun hadir menggantikan semuanya. Seseorang yang
memiliki kekuatan batin seperti ini yang tidak mudah takut, sabar, dan
hidup dengan rasa Bahagia tidak akan mudah terpengaruh atau dibohongi
untuk terlibat dalam tindakan kekerasan, radikalisme, atau terorisme,

meskipun ditawarkan imbalan atau janji-janji tertentu.>*
¢) Kemurnian.

Perubahan arah emosi yang lebih mendalam menuju hal-hal
spiritual akan menghasilkan kemurnian batin. Orang yang memiliki
kedewasaan dalam beragama akan terus memperkuat komitmen
spiritualnya dan berusaha menjauhi pengarub-pengaruh duniawi yang
bersifat materi. Dalam seluruh sikap hidupnya, kemurnian jiwa ini tampak
melalui gaya hidup sederhana dan penolakan tegas terhadap hawa nafsu
duniawi dan keinginan ragawi. Sikap ini jelas tercermin dalam penolakan

terhadap tindakan-tindakan yang tidak bermoral dan tidak manusiawi,

33 Roni Ismail. "Beragama Bahagia Untuk Bina Damai: Kajian Atas Teori Kematangan Beragama
William James." Living Islam: Journal Of Islamic Discourses Vol. 7, No. 1, 2024. Hlm. 157.

34 Roni Ismail. "Beragama Bahagia Untuk Bina Damai: Kajian Atas Teori Kematangan Beragama
William James. Hlm. 157
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seperti kekerasan, radikalisme, dan terorisme yang mengatasnamakan

agama.>’
d) Kasih.

Salah satu dampak dari perubahan pusat emosi seseorang adalah
tumbuhnya kasih sayang dan kelembutan hati terhadap semua makhluk
tanpa membeda-bedakan. Dorongan-dorongan negatif yang biasanya bisa
menghalangi rasa cinta kepada sesama akan dapat dikendalikan oleh orang
yang memiliki kedewasaan dalam beragama—mereka yang merasakan
kebahagiaan sejati dari pengalaman spiritualnya. Orang-orang suci yang
mencapai  kebahagiaan karena kedewasaan iman, seperti yang
digambarkan oleh William James, mampu mencintai bahkan mereka yang
memusuhi, dan melihat semua orang sebagai saudara. Orang dengan
karakter seperti ini tentu akan menolak paham radikalisme dan terorisme,
karena baginya semua manusia adalah saudara dan setiap makhluk layak

diperlakukan dengan cinta dan kelembutan.*®

Oleh karena itu, para pemimpin agama, akademisi dan lembaga
keagamaan seharusnya mulai mengajarkan umat tentang keberagamaan yang
lebih mendalam, seperti cara beragama yang matang ini, termasuk cara
menghadirkan Tuhan, berserah diri kepada-Nya, beragama suka cita,
menghilangkan egoisme, serta beragama dengan cinta dan harmoni. Seperti
yang sudah dijelaskan di atas, yakni kontribusi psikologi agama dalam upaya

Bersama membangun perdamaian, khususnya dalam aspek kultural.

35 Roni Ismail. "Beragama Bahagia Untuk Bina Damai: Kajian Atas Teori Kematangan Beragama
William James. Hlm. 157

36 Roni Ismail. "Beragama Bahagia Untuk Bina Damai: Kajian Atas Teori Kematangan Beragama
William James. Hlm. 157
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G. Metodologi Penelitian

Metodologi penelitian adalah langkah-langkahyang akan dilakukan
untuk mengumpulkan data dan informasi yang dapat membantu dalam
menyelesaikan masalah dan menguji hipotesis penelitian.?’ Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif yang fokus pada pendekatan psikologi
agama. Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian maka metode

yang digunakan adalah:
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian lapangan yang bersifat
kualitatif. Metode kualitatif adalah metode penelitian yang menghasilkan
data deskriptif mengenai orang-orang dan perilaku yang diamati dalam
bentuk kata-kata tertulis atau lisan tentang perilaku individu yang dapat
diamati.*® Dalam penelitian ini peneliti mendeskripsikan pada kematangan

beragama jamaah remaja Majelis Maiyah Mocopat Syafaat.
2. Sumber Data

Sumber data adalah lokasi dimana data diperoleh atau diambil.*
Sumber data yang didapat dalam penelitian adalah data primer dan data

sekunder.
a. Data Primer

Data primer adalah data yang berisi keterangan yang diperoleh

37 ] R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif: Jenis, Karakter, Dan Keunggulan, (Jakarta: Gresindo,

2010), Him. §

38 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001), Hlm. 3.
3 Abu Bakar Rifa’i, Pengantar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Suka-Press Uin Sunan Kalijaga,

2021), Hlm 57.
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langsung dari sumber lapangan, yang mencakup segala informasi, hasil
wawancara, observasi dan dokumentasi.*’ Pada penelitian ini, peneliti meneliti
secara langsung pada jamaah Maiyah majelis Mocopat Syafaat di Kasihan

Bantul Yogyakarta.
b. Data Sekunder.

Data sekunder adalah data yang merujuk pada informasi yang relevan
dengan topik penelitian dan digunakan sebagai data tambahan. Data sekunder
ini sebagai sumber pendukung dari data primer untuk membantu menguatkan
informasi yang diperoleh dari data primer.*! Adapun bentuk data sekunder
biasanya berupa dokumentasi-dokumentasi seperti buku, artikel, jurnal, dan

gambar yang berkaitan dengan objek penelitian.
3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan yang akan digunakan dalam penelitian ini untuk

mendapatkan data yang relevan dan dapat dipertanggung jawabkan, yakni:
a. Observasi

Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara mengamati
secara langsung mengenai fenomena yang terjadi dilapangan yang berkaitan
dengan ruang, waktu, tempat, pelaku, kegiatan, benda-benda, peristiwa, tuhuan
dan perasaan. Teknik pengumpulan data dengan observasi merupakan metode
pengumpulan data yang efektif untuk memantau perilaku subjek penelitian,

terutama dalam situasi atau kondisi dilingkungan tertentu.*?

40 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999). Hlm. 91.

41 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, Him. 91

42 M. Djunaidi Ghony Dan Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Penerbit
Ar-Ruzz Media, 2012). Him. 165
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b. Wawancara

Wawancara adalah proses komunikasi antara peneliti dan informan
untuk memperoleh informasi yang lebih mendalam dan relevan terkait topik
penelitian.** Adapun peneliti melakukan wawancara mendalam dengan 7
jamaah Maiyah dengan berbagai latar belakang, tiga anggota masyarakat
sekitar, dan tokoh majelis Mocopat Syafaat. Peneliti melakukan wawancara
langsung dengan informan menggunakan pendekatan semi-terstruktur, yang
memberikan fleksibilitas dalam pertanyaan. Hal ini memungkinkan informan
untuk berbagai cerita dan pandangan mereka dengan lebih bebas serta
menjelaskan pengalaman mereka secara lebih mendalam. Peneliti juga
mencatat setiap interaksi dengan teliti, baik melalui rekaman audio maupun
catatan tertulis, untuk memastikan informasi penting tercatat dengan baik.
Dalam wawancara ini, peneliti menjaga komunikasi terbuka dan menghormati
privasi informan agar mereka merasa nyaman berbagi pengalaman. Pada
pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mengamati langsung interaksi
dan kondisi yang ada, serta memperoleh data yang lebih relevan pada jamaah

Maiyah majelis Mocopat syafaat.
c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah salah satu metode yang mendapatkan data dari
dokumen-dokumen baik berupa surat, catatan harian, foto, dan lain sebagainya.
Data dokumentasi merupakan data sekunder sebagai penguat dari data primer.
Dalam penelitian ini menggunakan sumber dokumentasi seperti jurnal, buku,

transkip dan juga wawancara dokumentasi dari wawancara untuk memperoleh

4 M. Djunaidi Ghony Dan Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif, Him. 176.
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data penelitian.** Pada Teknik pengumpulan data ini digunakan agar peneliti
memperoleh data-data terkait kematangan beragama jamaah remaja Majleis
Maiyah Mocopat Syafaat sehingga peneliti dapat memperoleh hasil penelitian

secara lengkap dan sistematis.
4. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah upaya mencari dan menata secara sistematis
catatan hasil observasi, wawancara dan yang lainnya untuk meningkatkan
pemahaman peneliti tentang obyek yang diteliti dan menyajikannya sebagai
temuan bagi orang lain. Proses analisis data dimulai dengan mengorganisir
berbagai jenis data, seperti catatan lapangan, tanggapan peneliti, gambar, foto,
laporan, biografi, dan artikel dengan tujuan untuk menemukan tema dan

hipotesis yang bisa dikembangkan menjadi teori yang lebih mendalam.*

Menurut Miles dan Huberman, analisis dibagi menjadi tiga alur yang
terjadi secara bersamaan. Adapun tiga alur tersebut meliputi reduksi data,

penyajian data, dan penarikan kesimpulan.*¢
a. Reduksi Data

Reduksi data dalam penelitian ini merupakan proses penting untuk
menyaring dan mengorganisir data mentah yang telah dikumpulkan. Dalam
reduksi data jawaban yang dihasilkan dari informan akan dibandingkan dengan
hasil observasi dan dokumentasi untuk memperoleh informasi yang lebih
sederhana dan sesuai dengan kenyataan. Reduksi data dalam penelitian ini

bertujuan untuk mengorganisasi dan menganalisis informasi mengenai Jamaah

4 M. Djunaidi Ghony Dan Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif, Him. 199.
4 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Him. 280-281
46 Miles Dan Huberman, Analisis Data Kualitatif, (Jakarta: Universitas Jakarta Press, 1992), Him. 16.
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Remaja Majelis Maiyah Mocopat Syafaat. Oleh karena itu, data yang diperoleh
dapat disimpulkan dan diverifikasi. Setelah data terkumpul melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi, peneliti melakukan reduksi data untuk

memudahkan pengelompokan data sesuai kategori yang telah ditentukan.

b. Penyajian Data

Penyajian data dalam penelitian adalah proses dimana peneliti menyusun
dan menyajikan hasil analisis data dalam bentuk yang mudah dipahami.Terkait
dengan hal ini, untuk memudahkan peneliti dalam memahami data yang
diperoleh, maka dilakukan penyajian data. Data yang diperoleh merupakan
fakta yang terjadi di lapangan. Hasil terkait pada Jamaah Remaja Majelis
Maiyah Mocopat Syafaat akan dikelompokkan berdasarkan kategori,
kemudian disajikan dan dianalisis yang selanjutnya akan peneliti sajikan dalam
bentuk deskripsi. Data berupa gambar foto akan digunakan sebagai data
tambahan yang memperkuat hasil penelitian, selain data yang diperoleh dari
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Penyajian data dilakukan dalam
bentuk narasi terstruktur sehingga kesimpulan dapat ditarik dengan jelas.
Penyajian ini juga mencakup pokok-pokok masalah yang sesuai dengan

rumusan masalah yang telah dilakukan sebelumnya.

c. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan adalah alur kegiatan ketiga dalam analisis data.
Pada tahap inipeneliti menggunakan temuan utama dari penelitian dengan
menyertakan kutipan langsung dari responden untuk memberikan konteks
dan memperkuat hasil analisis. Peneliti juga melakukan wawancara dengan

teman dekat informan untuk memverifikasi data yang sudah diperoleh.
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Langkah ini bertujuan untuk memastikan konsistensi informasi dari
responden utama. Dengan melibatkan teman dekat, peneliti dapat
memperoleh pandangan tambahan yang mendukung atau melengkapi cerita
yang diberikan oleh informan. Proses ini membantu mengidentifikasi potensi
bias atau kesalahan dalam data yang dikumpulkan dan memberikan konteks
lebih dalam mengenai pengalaman dan perubahan yang dialami oleh anggota
komunitas. Dengan demikian, peneliti dapat memperkuat keandalan data
yang digunakan dalam analisis, sehingga menghasilkan temuan yang lebih
valid dan representatif tentang kematangan agama di Majelis Mocopat
Syafaat tersebut.

. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan bertujuan untuk menata penelitian agar
terstruktur dan sistematis dengan menyajikan inti dari masalah yang akan
dibahas, sehingga memudahkan pembaca dalam memahami hasil penelitian.

Penelitian ini terbagi menjadi lima bab yang berisi:

Bab pertama peneliti memaparkan tentang latar belakang yang
menjelaskan tentang objek penelitian, mengidentifikasi sebuah permasalahan
akademik yang kedepannya akan dianalisis menggunakan metode penelitian
yang akan digunakan. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan
psikologi agama dan fokus kepada Kematangan Beragama Jamaah Remaja
Majelis Maiyah Mocopat Syafaat di Kasihan Bantul Yogyakarta. Selanjutnya
peneliti juga memaparkan rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian,
tinjauan pustaka (perbandingan sebagai alat untuk membedakan antara
penelitian sebelumnya), kerangka teori (teori yang akan dijadikan landasan

penelitian ini), metode penelitian dan sistematika pembahasan.
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Bab kedua peneliti membahas mengenai gambaran umum terkait
jamaah remaja Majelis Maiyah Mocopat Syafaat seperti, sejarah, letak

geografis, keadaan sosial, serta kebudayaan dan keagamaannya.

Bab ketiga peneliti membahas mengenai permasalahan dalam
penelitian yaitu, bagaimana kematangan beragama pada jamaah remaja

majelis Maiyah Mocopat Syafaat di Kasihan Bantul Yogyakarta.

Bab keempat peneliti menjelaskan mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi kematangan beragama pada jamaah remaja majelis Maiyah

Mocopat Syafaat di Kasihan Bantul Yogyakarta.

Bab kelima peneliti merangkum kesimpulan dari setiap bab untuk
memberikan Gambaran yang komprehensif sehingga pembaca dapat dengan

mudah memahami isi yang dibahas oleh peneliti.



BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah memperoleh data secara menyeluruh melalui proses
wawancara mendalam, observasi langsung dan melakukan analisis terhadap
jamaah maiyah majelis Mocopat Syafaat. Maka peneliti menyimpulkan hasil
penelitian sebagai berikut.

Peneliti menemukan terdapat 4 kriteria yang melatar belakangi pada
kematangan beragama jamaah remaja majelis Maiyah Mocopat Syafaat,
peneliti menganalisis melalui teori kematangan beragama William James
yang meliputi empat kriteria: Sensibilitas akan eksistensi Tuhan,
kesinambungan dengan Tuhan dan pasrah diri, pasrah memunculkan bahagia,
bebas, dan hilang ego, dan perubahan dari emosi menjadi cinta dan harmoni.
Pada sensibilitas akan eksistensi Tuhan, dari sepuluh informan, terdapat tujuh
orang merasakan kehadiran tuhan dalam kehidupan sehari-hari sementara
dua informan masih berada dalam posisi ragu-ragu atau tidak konsisten
dalam merasakan kehadiran Tuhan. Sedangkan 1 informan tidak merasakan.
Pada kesinambungan dengan tuhan dan pasrah diri, tujuh informan memiliki
kesinambungan yang kuat dengan Tuhan dan sepenuhnya memasrahkan diri
kepada-Nya, sedangkan tiga informan lainnya tidak benar-benar merasakan
kesinambungan dengan Tuhan maupun penyerahan diri kepada-Nya. Pada
kriteria Pasrah memunculkan bahagia, bebas, dan hilang ego, enam informan
menyatakan bahwa hidup mereka menjadi lebih bahagia dan damai setelah
mempasrahkan diri kepada Tuhan, sedangkan empat informan masih merasa
ragu bahwa penyerahan diri benar-benar dapat membawa kebahagiaan yang
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utuh. Pada kriteria perubahan dari emosi menjadi cinta dan harmoni, delapan
informan telah mengalami perubahan emosi yang mengarah pada cinta dan
keharmonisan. Sedangkan, dua informan lainnya mengakui bahwa mereka
belum sepenuhnya merasakan perubahan emosional tersebut.

Peneliti menemukan terdapat dua faktor utama yaitu, faktor internal
dan faktor eksternal. 5 dari 10 informan menunjukkan bahwa kematangan
beragama mereka berkembang secara alami melalui proses internal, yang
didorong oleh Pertama aspek kesadaran pribadi yang dialami oleh 2
informan. Kedua Aspek pengalaman spiritual dialami oleh 3 informan.
Sementara itu, faktor eksternal terbagai menjadi faktor lingkungan keluarga
dan faktor lingkungan majelis. Faktor keluarga berpengaruh pada 3 informan,
menunjukkan bahwa pola asuh dan dukungan keluarga menjadi dasar awal
dalam menanamkan nilai-nilai keagamaan pada individu, terutama sejak usia
dini. Sementara, faktor lingkungan majelis mempengaruhi 6 informan,
menunjukkan bahwa pengaruh dari faktor lingkungan majelis ini menjadi
faktor penting dalam proses kematangan beragama, karena seseorang
diberikan ruang untuk tumbuh melalui pencarian makna, bukan sekadar

menerima ajaran secara pasif.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian tentang kematangan beragama Jamaah
Remaja majelis Maiyah Mocopat Syafaat di Kasihan Bantul, disarankan agar
majelis terus membuka ruang partisipasi bagi jamaah dalam diskusi, ekspresi
seni, maupun kegiatan sosial berbasis nilai keagamaan. Keterlibatan aktif ini
berkontribusi pada proses internalisasi nilai agama secara lebih mendalam.

Serta majelis maiyah dapat terus mengembangkan pendekatan keagamaan
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yang membumi dan relevan dengan kehidupan sehari-hari jamaah. Penguatan
nilai-nilai spiritual yang bersifat inklusif dan dialogis dapat mendorong
peningkatan kematangan beragama setiap jamaah.

Sedangkan untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar fokus
diarahkan pada eksplorasi faktor-faktor eksternal lain yang dapat
memengaruhi kematangan beragama selain lingkungan majelis dan keluarga.
Beberapa faktor yang layak dikaji antara lain pengaruh media (baik media
sosial maupun media massa), pergaulan atau komunitas di luar majelis serta
lingkungan Pendidikan formal. Penelitian semacam ini penting untuk
memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai proses
pembentukan kematangan beragama, termasuk bagaimana individu
menginternalisasi nilai-nilai keagamaan dalam konteks sosial yang lebih

luas.
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